KREM@R

eorang seniman indonesm

. menegur Ken Pattendalam |
 suatu kesempatan. Saat itu, ._
! Ken tengah memamerkan [

.kaqra -karya litografinya yang ber- .

- temakan kampung Jakarta. Suasa-
- na kumuh dan padat lingkungan [
paling marginal ibu kota negara .

 Indonesia ini langsung menyergap
mata siapa pun yang memandang.

Namun, bukan itu yang membu-

at sang seniman menegm: Soal pa-

kem melukislah yang ia permasa-

lahkan. Ka:ya—kaxya litograf Ken

_ banyak menampilkan kontradiksi
antara suasana kumuh perkam-

pungan padat penduduk dan ge-
dung-gedung pencakar langit di
latar belakang. Tapi di mata seni-

man itu, tak ada perbedaan signi-
fikan, sesual dengan pakem lukis,
antara bagian kumuh dan gedung-

- gedunghng@ di latar belakang.

Kmmemangmngakutaktada"

lu mempedulikan masalah itu.

“Yang penting pesan saya sampai
kepada publik dan komposisi lukis-

an tetap terjaga,” ungkapnya kepa-

da Tempo saat pameran untuk c

'.'nsyCanadLan Women’h Associati
 di Hotel Gran _

yang tampak deugan menganmmya
gedung tinggi menarik minatnya.

Berbekal lmmera, buku sketsa,.:

dan pensil, ia

wasan kumubh, sementara pendu-
~ duk di kawasan itu bahkan mung-
kin tak pemah merasakan nikmat-

nya naik mobil,” tutur alumnus

: - printmaking dari Emily Carr
 School of Art and Design ir

i

Pria kelahiran New Wes_hmnster,
Kanada, 63 tahun lalu, it euetap
.Iakarta se;ak 19&8 %3
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tzmbang Beqmg yang pernah di-
tinggalinya selama tiga tamm.
‘Meski terkenal dengan serial hi-
tam-putih kampung Jakarta, ber-

bagai seri lukisan pemandangan

lain tetap muncul, baik realis mau-
pun abstrak, selama tinggal di In~
donesia. Pada 999, menjelang re-

_ﬁnnwm,pmumaun;mhmmtnmk¢; '



